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RINGKASAN

FADHIL NAUVALDY SYAHRAN. Analisis Faktor—Faktor Habitat Penentu
Pergerakan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Minas Provinsi Riau.
Dibimbing oleh YANTO SANTOSA dan DEDE AULIA RAHMAN

Konflik gajah-manusia (KGM) merupakan salah satu dampak yang terjadi
dari pergesekan kepentingan dan penggunaan sumberdaya. Hal ini juga dapat
diperparah oleh deforestasi, pertumbuhan penduduk, dan minimnya informasi
tentang pergerakan gajah. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab penurunan
populasi gajah dalam beberapa dekade terakhir. Kelompok Gajah Minas merupakan
salah satu populasi kecil yang tersisa dari kantong populasi gajah yang tersisa di
sekitar Minas, Kabupaten Siak, Riau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
lintasan pergerakan gajah (panjang, durasi, frekuensi, bentk, topografi, dan tutupan
fahan), mengkaji faktor habiat, ketersediaan tanaman pakan, serta mengembangkan
model distribusi spesies (MaxEnt) untuk memprediksi potensi konflik. Hasilnya
diharapkan menjadi dasar kebijakan konservasi dan mitigasi konflik yang meliputi
pemantauan pergerakan, zonasi konflik, penyuluhan masyarakat, dan penguatan
implementasi regulasi pelindungan gajah.

Data primer dikumpulkan melalui observasi lapang, groundcheck, serta
rekaman GPS-collar, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen BBKSDA,
citra satelit Landsat 8, dan informasi iklim. Analisis meliputi deskripsi lintasan,
perhitungan vegetasi (INP), serta analisis statistik Multiple Regression Analysis
(MRA) untuk menilai hubungan faktor habitat terhadap pergerakan gajah.
Pemodelan distribusi menggunakan MaxEnt dengan input variabel lingkungan ke
berbagai fitur lanskap. Penelitian ini mengkaji faktor habitat yang memengaruhi
pergerakan gajah Sumatera di kawasan Minas selama periode 2020-2021.

Hasil menunjukkan bahwa gajah memiliki panjang lintasan jelajah 1.236,75
km tanpa perbedaan mencolok antar musim. Gajah menunjukkan preferensi
terhadap area tertentu, melintasi delapan tipe tutupan lahan, dan menyesuaikan
bentuk pergerakan serta penggunaan habitat berdasarkan musim dan ketersediaan
sumber daya. Analisis statistik menunjukkan bahwa seluruh bentuk pergerakan
gajah secara signifikan dipengaruhi oleh berbagai faktor habitat seperti jarak dari
air, HTI, tanah terbuka, perkebunan, dan permukiman, dengan kecenderungan
menghindari tekanan antropogenik. Inventarisasi vegetasi menunjukkan adanya 52
jenis tumbuhan pakan utama yang sebagian besar ditemukan di hutan sekunder,
menjadikannya habitat penting untuk pemenuhan kebutuhan pakan gajah.
Pemodelan MaxEnt terhadap potensi konflik gajah-manusia menghasilkan nilai
evaluasi yang cukup tinggi (AUC 0,958), dengan zona risiko tertinggi berada dekat
tanah terbuka, permukiman, dan perkebunan. Model ini efektif dalam
mengidentifikasi prioritas mitigasi konflik dan menegaskan pentingnya pendekatan
spasial dalam konservasi gajah di lanskap yang terfragmentasi.

Kata kunci: Antropogenik, Fragmentasi, Konflik, Preferensi, Spasial
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SUMMARY

FADHIL NAUVALDY SYAHRAN. Analysis of Habitat Factors Determining the
Movement of Sumatran Elephants (Elephas maximus sumatranus) in Minas, Riau
Province. Supervised by YANTO SANTOSA and DEDE AULIA RAHMAN

Human-elephant conflict (HEC) is one of the consequences arising from the
clash of interests and competition over natural resources. This issue is further
exacerbated by deforestation, population growth, and the lack of information on
elephant movements. These factors have contributed to the decline in elephant
populations over the past decades. The Minas elephant group represents one of the
remaining small populations from the elephant pockets in the Minas area, Siak
Regency, Riau Province. This study aims to analyze the movement paths of
elephants (including distance, duration, frequency, shape, topography, and land
cover), examine habitat factors, assess the availability of food plants, and develop
a species distribution model (MaxEnt) to predict potential conflict zones. The
results are expected to serve as a basis for conservation policy and conflict
mitigation strategies, including movement monitoring, conflict zoning, community
outreach, and strengthening the enforcement of elephant protection regulations.

Primary data were collected through field observations, ground checks, and
GPS-collar tracking, while secondary data were obtained from BBKSDA
documents, Landsat 8 satellite imagery, and climate information. Analyses included
movement path descriptions, vegetation calculations (IVI), and Multiple
Regression Analysis (MRA) to assess the relationship between habitat factors and
elephant movement. Species distribution modeling was conducted using MaxEnt,
with environmental variables fed into various landscape features.

This study examines the habitat factors influencing Sumatran elephant movements
in the Minas area during the 2020-2021 period.

The findings show that elephants traveled a total distance of 1,236.75 km
with no significant seasonal variation. Elephants showed a preference for specific
areas, traversed eight types of land cover, and adjusted their movement patterns and
habitat use in response to seasonal changes and resource availability. Statistical
analysis revealed that all forms of elephant movement were significantly influenced
by habitat factors, including distance from water, industrial forest plantations (HTI),
open land, plantations, and human settlements, with a tendency to avoid
anthropogenic disturbances. Vegetation inventories identified 52 main food plant
species, most of which were found in secondary forests, making this habitat
essential for meeting the elephants’ dietary needs. The MaxEnt model for predicting
human-elephant conflict potential yielded a high accuracy value (AUC 0.958), with
the highest-risk zones located near open lands, settlements, and plantations. This
model effectively identifies priority areas for conflict mitigation and highlights the
importance of spatial approaches in elephant conservation across fragmented
landscapes.

Keywords: Anthropogenic, Conflicts, Fragmentation, Preference, Spatial
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